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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran pemuda dalam
mengembangkan pariwisata di Kabupaten Tapanuli Tengah. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pemuda yang berdomisili di kabupaten Tapanuli Tengah. Sampel dari
penelitian ini adalah pemuda yang berdomisili di 3 kecamatan di kabupaten Tapanuli Tengah,
yaitu kecamatan Pandan, kecamatan Sarudik, dan kecamatan Tapian Nauli dengan jumlah
sampel sebanyak 96 orang, sesuai dengan rumus Franck Lynch. Metode analisis yang
digunakan adalah metode analisis Shift Share, untuk mengetahui peran pariwisata dalam
pembangunan kabupaten Tapanuli Tengah dan metode analisis regresi berganda untuk
mengetahui peran pemuda dalam pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah.
Penelitian ini mengambil data primer melalui kuisioner dan data sekunder dari instansi terkait,
yaitu Dinas Pariwisata kabupaten Tapanuli Tengah, KNPI Tapanuli Tengah, Kantor Pemuda
dan Olahraga dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapanuli Tengah. Hasil penelitian Shift
Share mempunyai nilai Proportional shift (P) sebesar 67,32 yang berarti bahwa sektor ini
mempunyai pertumbuhan lebih cepat dibandingkan sektor lain di kabupaten Tapanuli Tengah
dan mempunyai nilai Differential Shift (D) -8,68, yang berarti bahwa sektor pariwisata
mempunyi daya saing yang menurun, karena pertumbuhannya lebih lambat dibandingkan
dengan propinsi Sumatera Utara. Hasil analisis regresi berganda secara simultan tentang
peran pemuda sebagai Agent of Change, Agent of Development, dan Agent of Modernization
menghasilkan taraf signifikansi 0,00 atau lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa peran
pemuda berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan pariwisata di kabupaten
Tapanuli Tengah, sedangkan secara parsial diperoleh nilai peran pemuda sebagai Agent of
Change (0,009), Agent of Development (0,000), lebih kecil dari 0,05, yang berarti kedua peran
tersebut berpengaruh signifikan terhadap pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli
Tengah, sedangkan peran pemuda sebagai Agent of Modernization (0,502) lebih besar dari
0,05 yang berarti peran tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan
pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah.

Kata kunci: pariwisata, Shift Share, peran pemuda.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pemuda merupakan unsur yang menarik dan esensial dalam suatu gerakan perubahan,
karena di dalam jiwa pemuda terdapat kerelaan berkorban demi cita-cita. Di dalam diri
pemuda terdapat api idealisme yang tidak menuntut balasan, baik berupa uang atau
kedudukan. Di dalam diri pemuda terdapat semangat yang selalu membara. Bersama pemuda
kita menentang segala kekuasaan yang tiran. Bersama pemuda, kapal yang bernama
Indonesia akan ditentukan maju, diam atau tenggelam. (Widiyanto : 2010).Merujuk pada UU
No. 40/2009 tentang Kepemudaan, generasi muda atau pemuda didefinisikan sebagai “Warga
negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang
berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. Sementara itu dalam konteks
demografi dan antropologis, generasi muda dibagi ke dalam usia persiapan masuk dunia
kerja, atau usia produktif antara 15-40 tahun. Saat ini terdapat 40.234.823 penduduk
Indonesia masuk dalam kategori generasi muda. Sementara dari sudut pandang sosial budaya.
Generasi muda dari sudut pandang ini memiliki sifat majemuk dengan aneka ragam etnis,
agama, ekonomi, domisili, dan bahasa. Mereka memiliki ciri ekosistem kehidupan yang
terbagi ke dalam masyarakat nelayan, petani, pertambangan, perdagangan, perkantoran dan
sebagainya. Indonesia telah menjadikan pariwisata sebagai
salah satu sektor ekonomi penting. Sebagai sektor ekonomi penting, pariwisata mendapatkan
perhatian serius dari pemerintah, dikeluarkannya Undang-undang Tahun 2009 No 10 tentang
kepariwisataan adalah sebagai dasar pijakan penyelenggaraan kepariwisataan. Tujuan
penyelenggaraan kepariwisataan menurut undang-undang tersebut adalah: a) meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, b) meningkatkan kesejahteraan rakyat, ¢) menghapus kemiskinan, d)
mengatasi pengangguran, ¢) melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya, f) memajukan
kebudayaan, g) mengangkat citra bangsa, h) memupuk rasa cinta tanah air, i) memperkukuh
jati diri dan kesatuan bangsa dan, j) mempererat persahabatan antar bangsa.

Alasan sektor pariwisata dipacu untuk dijadikan komoditi
andalan, disamping migas sebagai komoditi pendukung kelangsungan pembangunan
nasional, antara lain adalah : a) pola perjalanan wisata yang terus-menerus meningkat dari
tahun ketahun, b) pariwisata tidak begitu terpengaruh gejolak ekonomi dunia, disamping
pertumbuhannya lebih cepat daripada pertumbuhan ekonomi dunia, ¢) meningkatkan kegiatan
ekonomi daerah dan pengaruh ganda dari pengembangan pariwisata tampak lebih nyata, d)
komoditi pariwisata tidak mengenal proteksi atau quota seperti komoditi lainnya, e) potensi
pariwisata di Indonesia yang tersebar di seluruh Indonesia tidak akan habis terjual , f)
pariwisata sudah menjadi kebutuhan hidup manusia pada umumnya (Suwantoro, 1997 : 13).

Berbicara tentang pariwisata di dalamnya
tercakup berbagai upaya pemberdayaan, usaha pariwisata, objek dan daya tarik wisata serta
berbagai kegiatan dan jenis usaha pariwisata. Smith (1989), dan Wardiyanta, (2006)
menyatakan, bahwa secara substansi pariwsata merupakan bagian dari budaya suatu
masyarakat, yaitu berkaitan dengan cara penggunaan waktu senggang yang dimiliki
seseorang. Pariwisata memiliki beragam bentuk dan jenis, seperti pariwisata alam, budaya,
konvensi, belanja, dan pariwisata minat khusus. Pariwisata telah menjadi industri yang
mampu mendatangkan devisa negara dan penerimaan asli daerah yang berimplikasi pada
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kesejahteraan masyarakat dalam berbagai sektor ekonomi. Kabupaten Tapanuli Tengah,
secara geografis merupakan kabupaten yang berada di pesisir pantai barat Sumatera.
Kabupaten Tapanuli Tengah adalah salah satu dari kabupaten/kota dari Provinsi Sumatera
Utara. Kabupaten ini langsung berhadapan dengan laut bebas, yakni Samudera Hindia. Hal
inilah yang membuat kabupaten ini mempunyai banyak objek wisata baik pulau — pulau,
pantai, dan peninggalan — peninggalan dari zaman dahulu. Dimana kota Barus yang dulu nya
disebut Lobu Tua merupakan pintu gerbang bagi bangsa asing untuk masuk ke pedalaman
Sumatera Utara. Barus, Kota kecamatan di Kabupaten Tapanuli Tengah menjadi pintu utama
masuknya budaya luar ke sumatera utara, terutama budaya dan agama Islam. Barus menjadi
pusat penyebaran agama Islam di pantai barat sumatera pada abad awal 4 — 5 masehi (terlihat
banyak nya makam-makam Islam kuno di Barus). Dimana saat itu jalur pelayaran dan
perdagangan masih dari pantai barat sumatera, bukan seperti sekarang ini melewati pantai
timur sumatera. Kabupaten Tapanuli  Tengah
sendiri menjadikan pariwisata sebagai aset utama untuk meningkatkan pendapatan daerah dan
mensejahterakan masyarakat sekitar. Maka dari itu, pemerintah daerah Tapanuli Tengah
sedang gencar membangun dan mengembangkan daerah objek wisata yang memiliki aset
yang berkualitas di dalamnya dan tanpa disadari, begitu banyak potensi pariwisata di
kabupaten Tapanuli Tengah, mulai dari rentetan pantainya, sungai hingga potensi-potensi
alam lainnya yaitu berupa hasil kebudayaan dari masyarakatnya.. Pemuda sebagai aset
pembangunan bangsa harus memiliki andil dan peran yang penting dalam pembangunan ini.
Kajian terhadap objek-objek wisata yang ada di kabupaten Tapanuli Tengah dirasa perlu
khususnya untuk pengembangan objek wisatanya. Menurut penulis,
fakta di atas merupakan suatu masalah yang menarik untuk dikaji secara mendalam. Untuk
mengkaji beberapa permasalahan tersebut, diperlukan suatu penelitian tentang peran pemuda
dalam pembangunan, terutama dalam mengembangkan sektor pariwisata. Persoalan ini
menjadi penting mengingat hal tersebut merupakan amanat negara, seperti yang telah
dirumuskan dalam Undang-Undang nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan.
Selanjutnya terkait juga dengan Undang-Undang nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, Undang-Undang nomor 40 tahun 2009 tentang
Kepemudaan, Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, penulis
tertarik untuk menganalisis masalah ini dalam bentuk tesis yang berjudul ”Analisis Peran
Pemuda dalam Mengembangkan Sektor Pariwisata di KabupatenTapanuli Tengah”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran sektor pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah?

2. Apakah peran pemuda sebagai agent of change, agent of development dan agent of
modernization dapat mempengaruhi perkembangan pariwisata di Kabupaten Tapanuli
Tengah?
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1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengkaji peran sektor pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah?

2. Untuk mengkaji apakah peran pemuda sebagai agent of change, agent of development
dan agent of modernization dapat mempengaruhi perkembangan pariwisata di
Kabupaten Tapanuli Tengah?

Il. METODE PENELITIAN
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tiga kecamatan di Kabupaten Tapanuli Tengah,
Provinsi Sumatera Utara yaitu, Kecamatan Pandan, Kecamatan Tapian Nauli, dan
Kecamatan Sarudik.Penelitian dilaksanakan antara bulan April sampai bulan Juli tahun 2015.

2.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
sistem pemikiran pada suatu kelas penelitian pada masa sekarang. Penelitian deskriptif
kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan berbagai
kondisi, situasi, fenomena menurut kejadian sebagaimana adanya (Sugiyono, 2005).

2.3 Populasi dan Sampel penelitian

Pemuda yang ada di Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera Utara. Sampel
Penelitian adalah pemuda yang terdapat di objek wisata yang ada di Kabupaten Tapanuli
Tengah, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dilakukan di 3 kecamatan pada pesisir pantai
kabupaten Tapanuli Tengah yaitu Kecamatan Pandan, Kecamatan Tapian Nauli dan
Kecamatan Sarudik.

Alasan pemilihan ketiga kecamatan ini sebagai lokasi penelitian adalah karena ketiga
kecamatan ini merupakan lokasi strategis pengembangan pariwisata pantai dan wirausaha.
Kecamatan Pandan memiliki wisata wirausaha , yaitu usaha yang menjual souvenir berupa
baju dan aksesoris dan sekaligus merupakan tempat persinggahan masyarakat yang melewati
jalan lintas sibolga-sidempuan. Demikian pula halnya kecamatan Tapian Nauli dan
Kecamatan Sarudik, kedua kecamatan ini memiliki wisata pantai dan wisata alam yang
banyak, seperti pantai Mela, pantai Pandaratan, Air Terjun Sihobuk, Air terjun Golkar dan
lain lain yang bisa diteliti dari aspek peran pemuda yang ada di daerah tersebut.

Pada penelitian ini perhitungan sampel akan mengunakan rumus perhitungan Frank
Lynch :

N.Z*.P(1-P)
Nd’ +z°P(1- P)
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Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

Z = Nilai normal dari variabel (1,96) tingkat kepercayaan 95%
P = Harga patokan tertinggi (0,50)

d = Sampling eror (0,10)

(47.869)(1,96)’ (0,5)(1-0,5)
(47.869)(0,01) + (1,96)* (0,5)(1 - 0.5)
45.973
478,69 + 0,9604
45.973
479,65
= 95,84

Jadi sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 95,84 orang yang
dibulatkan menjadi 96 orang.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 2 (dua) teknik yang akan diuraikan
sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung ke lokasi
penelitian sesuai dengan masalah yang diteliti. Teknik ini dapat dilakukan melalui kuisioner.
Kuisioner yaitu teknik pengumpulan data berdasarkan daftar pertanyaan dalam beberapa item
dan pilihan yang akan dijawab oleh responden.

2. Data Sekunder
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dari Dinas
Pariwisata Tapanuli Tengah, Kantor Pemuda dan Olah Raga Tapanuli Tengah, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Tapanuli Tengah dan Badan Pusat Statistik

(BPS) Tapanuli Tengah.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Shift Share

Analisis peran pariwisata dalam pengembangan kabupaten Tapanuli Tengah
menggunakan data sektor hotel dan restoran.
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Tabel 4.3 Analisis Shift Share

No. Sektor Priovincial Proportional Differential
Share (PS) Shift (P) Shift (D)
1 Pertanian 564,58 -127,43 0,73
) Pertambang?tn dan 19.45 619 9.79
Penggalian
3 Industri 263,65 -127,13 85,58
4 Listrik, Qas, dan Air 8.39 0,86 4,02
Minum
5 Bangunan 129,39 26,60 42.87
6 Hotel dan Restoran 10,17 4,94 - 4,37
7 Pengangkutan dan 45,69 35,54 - 19,64
Komunikasi
8 Keuangan 345,05 67,32 - 8,68
9 Jasa 10519,96 14942,74 548,37
Total 1386,36 -127,41 110,30

Hasil Provincial Share seluruh sektor adalah bernilai positif. Hasil Proportional Shift
(P) sektor bangunan, pengangkutan dan komunikasi, keuangan, dan pariwisata diwakili
sektor hotel dan restoran bernilai positif sedangkan untuk sektor pertanian, pertambangan dan
penggalian, industri, listrik, gas, dan air minum bernilai negatif. ~ Hasil Differential Shift
(D) sektor pertanian, pertambangan dan penggalian, industri, listrik, gas, dan air minum, serta
bangunan bernilai positif, sedangkan sektor pengangkutan dan komunikasi, keuangan dan
sektor pariwisata bernilai negatif.

3.2 Analisis Shift Share Sektor Pariwisata

Nilai Provincial Share (PS) sektor pariwisata adalah 345,05 yang berarti bahwa
banyaknya pertambahan PDRB sektor pariwisata kabupaten Tapanuli Tengah seandainya
pertumbuhannya sama dengan laju pertumbuhan PDRB sektor pariwisata provinsi Sumatera
Utara selama periode studi bernilai positif. Artinya bahwa pertumbuhan pariwisata Tapanuli
Tengah linear dengan pertumbuhan pariwisata provinsi Sumatera Utara.

Nilai Proportional Shift (P) sektor pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah adalah
63,72 yang berarti bahwa sektor pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah memiliki
pertumbuhan lebih cepat dibandingkan dengan sektor lainnya karena menerima kontribusi
pembangunan dari sektor yang lainnya.

Nilai Differential Shift (D) sektor pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah adalah -
8,68 yang berarti bahwa sektor pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah memiliki daya saing
yang lebih rendah dari sektor lainnya hal ini, disebabkan oleh kurangnya perhatian
pemerintah dan juga masyarakat untuk mengembangkan pariwisata di kabupaten Tapanuli
Tengah.
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3.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.3.1 Pengujian Validitasdan Reliabilitas Peran Pemuda

Hasil uji validitas dan reliabilitas variabel peran pemuda sebagai Agent of Change,
Agent of Development, dan Agent of Modernization dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Validitas Variabel Peran Pemuda

Variabel Butir r-hitung | r-tabel | Keterangan | Koefisien

Pertanyaan Alpha

1 0,737 0,361 Valid 0,736
Agent of 2 0,497 0,361 Val%d
Chanoe 3 0,666 0,361 Valid
& 4 0,568 | 0,361 Valid
5 0,552 0,361 Valid

1 0,673 0,361 Valid 0,722
Agent of 2 0,713 0,361 Val@d
Development 3 0,462 0,361 Valid
4 0,509 0,361 Valid
5 0,767 0,361 Valid

1 0,488 0,361 Valid 0,740
Agent of 2 0,612 0,361 Val@d
Modernization 3 0,575 0,361 Valid
4 0,805 0,361 Valid
5 0,595 0,361 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer

Berdasarkan hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
variabel peran kepemudaan sebagai Agent of Change, Agent of Development, dan Agent of
Modernization dinyatakan valid, hal ini dapat dilihat bahwa r-hitung lebih besar dari r-tabel.
Hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha > 0,6. Hal ini menunjukkan
bahwa data penelitian dinyatakan reliabel.

3.3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas variabel Pengembangan Pariwisata

Hasil uji reliabilitas variabel pengembangan pariwisata adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel Pengembangan Pariwisata

Variabel Butir r-hitung r-tabel | Keterangan Koefisien
Pertanyaan Alpha
1 0,829 0,361 Valid 0,757
Pengembangan 2 0,553 0,361 Val%d
Pariwisata 3 0,430 0,361 Valid
4 0,888 0,361 Valid
5 0,461 0,361 Valid
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Sumber: hasil pengolahan data primer
Berdasarkan hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
variabel pengembangan pariwisata dinyatakan valid, hal ini dapat dilihat bahwa r-hitung lebih
besar dari r-tabel. Hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha > 0,6.
Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian dinyatakan reliabel.

3.4 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, besarnya nilai signifikansi 0,109 lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas

Berdasarkan data output nilai tolerance Agent of Change (0,654), Agent of
Development (0,429), Agent of Modernization (0,443) lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
Agent of Change (1,528), Agent of Development (2,333), Agent of Modernization (2,256)
lebih kecil dari 10,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoloniearitas
pada data. Artinya tidak ada korelasi di antara variabel bebasnya. Jika variabel bebas saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Artinya bahwa nilai
korelasi antar variabel bebasnya adalah nol

c. Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan data diperoleh bahwa nilai koefisien sig. Agent of Change (0,720), Agent
of Development (0,341), dan Agent of Modernization (0,116) lebih besar dari 0,05, berarti
tidak terjadi heterokedastisitas pada data. Artinya adalah dalam model regresi ini tidak ada
korelasi diantara veriabel bebas karena setiap variabel bebas, berdiri sendiri untuk
mempengaruhi variabel terikatnya.

d. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh bahwa nilai DW = 2,114 sedangkan
nilai du tabel adalah 1,732 yang berarti tidak terdapat Autokorelasi. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel bebas dalam penelitian ini tidak terpengaruh oleh variabel pengganggu.
Variabel pengganggu merupakan variabel yang secara kongkret pengaruhnya tidak kelihatan
namun secara teoritis dapat mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikatnya tetapi tidak dapat dilihat, diukur dan dimanipulasi.

3.5 Pengujian Hipotesis
a.UjiF
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh hasil perhitungan yang menunjukkan taraf

signifikansi sebesar 0.000 yang berarti peran pemuda sebagai Agent of Change, Agent of
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Development, dan Agent of Modernization secara simultan signifikan dalam menjelaskan
pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah.

b.UJI T

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa taraf signifikansi dari peran pemuda
sebagai Agent of Change dan Agent of Development lebih rendah dari 0,05 sedangkan peran
pemuda sebagai Agent of Modernization lebih tinggi dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa peran pemuda sebagai Agent of Change dan Agent of Development berpengaruh secara
signifikan terhadap pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah sedangkan
peran pemuda sebagai Agent of Modernization tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini dapat dilihat dari nilai

signifikansi Agent of Change 0,009, Agent of Development 0,000 lebih kecil dari 0,05
sedangkan Agent of Modernization 0,502 lebih besar dari 0,05.

3.6 Pembahasan
a. Analisis Shift Share

Nilai Proportional Shift sektor pariwisata lebih besar dari semua sektor
pengembangan yang lainnya di mana nilai Proportional Shift sektor hotel dan restoran adalah
sebesar 39,434 dan sektor jasa adalah 27,891 berbeda dengan sektor sektor pertanian yang
nilainya -127,436; sektor pertambangan yang nilainya -6,190; sektor industri yang nilainya -
127,132 dan sektor listrik, gas dan air minum yang nilainya -0,8644. Artinya, pariwisata
mendapatkan tambahan dari sektor-sektor yang negatif nilai Proportional Shift nya.

Nilai Differential Shift sektor pariwisata yaitu sektor hotel dan restoran sebesar -
48,60 dan sektor jasa sebesar 39,92 yang ditotalkan menjadi sebesar -8,68 nilainya lebih kecil
dari sektor pembangunan lainnya seperti sektor pertanian yang nilainya 0,73 dan industri
yang nilainya 85,58 berarti sektor pariwisata memiliki daya saing yang lebih rendah dari
sektor pertanian dan industri, di mana sektor pertanian dan industri di kabupaten Tapanuli
Tengah pertumbuhannya pesat.

Rendahnya daya saing sektor pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah
karena rendahnya kebijakan dalam peraturan dan regulasi dari pemerintah, rendahnya
koordinasi antar instansi yang terkait, rendahnya kesadaran dalam memelihara kelestarian
lingkungan, keselamatan dan keamanan dengan kesehatan dan kebersihan. Selain itu yang
mengambat daya saing juga adalah rendahnya dalam menempatkan prioritas perjalanan dan
pariwisata dan perbaikan infrastruktur transportasi udara, infrastruktur transportasi darat,
transportasi air dan infrastruktur pariwisata.

b. Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan analisis regresi berganda diperoleh data hasil penelitian bahwa peran
pemuda sebagai Agent of Change, Agent of Development, dan Agent of Modernization
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli
Tengah. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli
Tengah memerlukan peran serta pemuda. Pemuda adalah individu yang secara fisik sedang
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mengalami pertumbuhan jasmani dan secara psikis sedang mengalami perkembangan
emosional, dengan begitu pemuda merupakan sumber daya manusia pembangunan baik saat
ini maupun kelak.

c. Peran pemuda sebagai Agent of Change

Sebagai generasi muda, pemuda di kabupaten Tapanuli Tengah harus memiliki
kepedulian terhadap lingkungan hidup. Dalam beberapa kesempatan organisasi kepemudaan
di kabupaten Tapanuli Tengah melakukan kerja bakti untuk membersihkan pantai objek
wisata di kabupaten Tapanuli Tengah. Masalah pembangunan dan pengembangan lingkungan
hidup adalah rutin dan komplek. Karena itu sulit ditanggulangi dan harus ditangani oleh
pemerintah dan masyarakat. Untuk itu perlu adanya kesadaran pelaksanaan program dan
pemahanan tentang apa yang mau dicapai dan harus mendorong masyarakat untuk
membangun pengembangan lingkungan. Pengembangan yang dilaksanakan harus dengan
pendekatan ekologis, dimana pengembangan yang memperhatikan kelestarian dan
menghindari kerusakan lingkungan yang sangat diperlukan dalam menjalankan roda
pembangunan.

d. Peran pemuda sebagai Agent of Development

Pemuda di kabupaten Tapanuli Tengah berperan aktif dalam pengembangan
pariwisata baik itu fisik maupun non fisik. Mereka juga bertugas menggerakkan elemen
masyarakat agar turut serta membangun pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah. SDM
kepariwisataan di kabupaten Tapanuli Tengah sangat diperlukan seperti penyuluhan
pariwisata dan kuliah di bidang kepariwisataan di beberapa perguruan tunggi yang relevan.
Beberapa pemuda di kabupaten Tapanuli Tengah bekerja di beberapa objek wisata dalam
upaya keikutsertaan mereka dalam pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah.

e. Peran pemuda sebagai Agent of Modernization

Sebagai Agent of Modernization, pemuda dalam fungsi ini bertindak dan bertugas
sebagai pelopor dalam pembaharuan. Pemuda sebagai SDM yang memiliki pendidikan tinggi
harus dapat memilih mana yang perlu dirubah dan mana yang harus dipertahankan. Pemuda
di kabupaten Tapanuli Tengah mensosialisasikan keunikan pariwisata di kabupaten Tapanuli
Tengah melalui publikasi baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Hal lain yang
dilakukan adalah melakukan inovasi untuk pengembangan pariwisata yang lebih baik dan
kompetitif. Kreativitas yang baru dalam pengembangan pariwisata sangat dibutuhkan agar
pariwisata di daerah Tapanuli Tengah tidak monoton dan membosankan. Pemuda di
kabupaten Tapanuli Tengah menggalakkan penyuluhan Sapta Pesona kepada masyarakat di
kabupaten Tapanuli Tengah agar masyarakat memahami pentingnya kepedulian terhadap
objek wisata.

Iv. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
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1. Pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah mempunyai nilai
Provincial Share (PS) positif yang berarti bahwa banyaknya pertambahan PDRB
kabupaten Tapanuli Tengah seandainya pertumbuhannya sama dengan laju
pertumbuhan PDRB provinsi Sumatera Utara selama periode studi bernilai positif
dan Proportional Shift (P) positif yang berarti bahwa sektor pariwisata di kabupaten
Tapanuli Tengah memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan
sektor lainnya karena menerima kontribusi pembangunan dari sektor lainnya serta
memiliki nilai Differential Shift (D) yang negatif berarti bahwa sektor pariwisata di
kabupaten Tapanuli Tengah memiliki daya saing yang lebih rendah dari sektor
lainnya.

2. Peran pemuda sebagai variabel Agent of Change, Agent of Development dan Agent
of Modernization secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap
pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah. Secara parsial variabel
Agent of Change, dan Agent of Development, berpengaruh signifikan, sedangkan
variabel Agent of Modernization tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli Tengah.

4.2 Saran

1. Pemerintah dan juga masyarakat termasuk pemuda di dalamnya harus memiliki
kepedulian yang lebih besar untuk pengembangan pariwisata di kabupaten Tapanuli
Tengah.

2.  Pemuda di kabupaten Tapanuli Tengah perlu mempertahankan dan meningkatkan
peranannya sebagai Agent of Change dan Agent of Development, terutama perannya
sebagai Agent of Modernization yang tidak berpengaruh secara signifikan supaya
menjadi signifikan dalam meningkatkan pengembangan pariwisata di kabupaten
Tapanuli Tengah.
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